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Latar belakang dan tujuan: Penyakit jantung koroner merupakan penyakit yang sangat menakutkan dan
masih menjadi masalah baik di negara maju maupun negara berkembang. Prevalensi infark miokard juga
terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini selain disebabkan oleh faktor risiko konvensional, juga
dipengaruhi oleh faktor pekerjaan. Upaya pengendalian bam ditujukan pada iinktor-faktor risiko
konvensional. yang sudah diketahui jelas pengaruhnya, sedangkan faktor pekexjaan yang menimbulkan job
strain masih belum diperhatikan, padahal job strain dapat menimbulkan stres kerja yang akan berdampak
pada terjadinyainfark miokard. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara job strain dan faktor
risiko lainnya dengan terjadinyainfark miokard pada pekerja.

Metode: Desain penelitian ini adalah kasus kontrol dengan jivquency matching 1:1 menurut umur. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner data umum yang meliputi karakteristik demografi, faktor
risiko konvensional, karakteristik pekerjaan, dan kuesioner demand- control (1CQ) untuk mengukur job
strain.

Hasil: Job strain, merokok dan dislipidemia merupakan faktor risiko yang berhubungan dengan infark
miokard. Job sirain meningkatkan risiko infark miokard 6,8 kali lipat (Adj OR 6,80, 95% Cl: 2,72 ; 16,98, p
= 0,000). Perokok ringan bexisiko 15 kali lipat terhadap teljadinyainfark miokard (Adj OR 14,97, 95% ClI:
3,17 ; 70,74, p = 0,001), perokok sedang beaisiko 7,7 kali lipat terhadap terjadinyainfark miokard (Adj OR
7,72,95% Cl: 273 ; 21,84, p = 0,000), dan perokok berat berisiko 26 kali lipat terhadap terjadinyainfark
miokard (Adj OR 25,61, 95% CI: 5,25 ; 124,88, p = 0,000). Didlipidemia meningkatkan risiko infark
miokard 2,8 kali lipat (Adj OR 2,82, 95% CI: 1,07 ; 7,44, p = 0,035). Komponen job strain yang
meningkatkan risiko infark miokard adalah job demands yang tinggi (Ad_8 OR 2,44, 95% Cl: 1,02 ; 5,85, p
= 0,046).

Kesimpulan: Job strain, merokok dan dislipidemia secara bersama-sama berhubungan dengan kejadian
infark miokard.

...... Background and aim: Coronary heart disease is the most tightening disease and still become a problem
in the developed and devel oping countries. The prevalence of myocard infarction is aso increasing fiom
year to year. Beside the conventional risk factors, it is also influenced by occupational factors. Although job
strain can cause stress which would have impact on the occurrence of myocard infarction, the prevention
strategies being implemented are just for conventional risk factors. Thereis still no concern for occupational
factors which can also cause job strain. This study was aimed to assess the relationship between job strain
and other risk factors with myocard infarction among workers.

Methods: The study design was case - control with frequency matching 1:1 for age. Data were collected by
using general gquestionnaire which covered demography characteristics, conventional risk factors, job
characteristics, and demand - control questionnaire(lCQ) to assess job strain.

Result: Job strain, smoking and dyslipidemiawere risk factors which had relationship with myocard
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infarction Job strain increased myocard infarction risk by 6.8 times (Adj OR 6.80, 95% CI: 2.72 ; 16.98, p =
0.000). Light smokers increased myocard infarction risk by 15 times (Adj OR 14.97, 95% CI: 3.17 ; 70.74, p
= 0.001), medium smokers increased myocard infarction risk by 7,7 times (Adj OR 7.72, 95% CI: 2.73;
21.84, p = 0.000), and heavy smokers increased myocard infarction risk by 26 times (Adj OR 25.61, 95%
Cl: 5.25; 124.88, p = 0.000) Dysdlipidemiaincreased myocard infarction risk by 2.8 times (Adj OR 2.82,
95% CI: 1.07 ; 7.44, p == 0.035). Job strain component which increased myocard infarction risk was high
job demand (Adj OR 2-44, 95% CI: 1.02 ; 5.85, p = 0046).

Conclusion: Job strain, smoking and dyslipidemia simultaneously had relationship with myocard infarction.



